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keparahan gejala tergantung pada strain virus,
varietas tanaman, waktu infeksi, dan kondisi
lingkungan. Strain yang berbeda pada virus yang
sama memiliki perbedaan efisiensi dalam proses
penularan yang hanya ditularkan oleh sebagian
spesies kutudaun dan setiap varietas tanaman yang
berbeda mempunyai ketahanan yang berbeda pula.

Waktu infeksi mempengaruhi
keberhasilan proses infeksi virus pada jaringan
tanaman. Biasanya waktu yang tepat untuk
inokulasi adalah pagi atau sore hari. Kondisi
lingkungan diantaranya temperatur, kelembaban,
dan angin dapat mempengaruhi pergerakan dan
aktivitas makan kutudaun (Matthews 1991).

VMB dapat ditularkan ke tanaman kacang
panjang, buncis, dan kapri. Umumnya di lapang
bengkuang ditanam tumpang sari dengan tanaman
kacang panjang. Mengingat BCMV menginfeksi
kacang-kacangan, maka penanaman tumpang sari
seperti ini sebaiknya tidak dilakukan. Hal ini
untuk menghindari penularan virus antar jenis
tanaman yang dapat terjadi via kutudaun
(Desmiarti, 2006; Damayanti et al., 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan masa inkubasi dan kejadian
penyakit, kutu daun 4. craccivora lebih efisien
sebagai vektor VMB dibanding 4. gossypii.
Kedua spesies kutudaun pada perlakuan satu ekor
sudah cukup efisien untuk menularkan VMB.
Peningkatan jumlah kutudaun 4. craccivora yang
digunakan untuk menularkan VMB
mempersingkat masa inkubasi, namun penularan
dengan A. gossypii tidak berpengaruh pada masa
inkubasi. Kejadian penyakit pada 4. gossypii dan
A. craccivora berturut-turut sebesar 70-100% dan
90-100%.

Saran

Oleh karena kedua spesies kutudaun
merupakan vektor yang efisien menularkan VMB,
maka perlu dilakukan penelitian berkaitan dengan
upaya pengendalian kutudaun 4. gossypii dan A.
craccivora secara non-kimiawi. Bagi virus yang
ditularkan vektor secara non-persisten,
pengendalian kimiawi kurang efektif karena

dalam waktu singkat kutudaun dapat menularkan
virus sebelum mati.
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